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digunakan diperoleh dengan menerapkan rumus Slovin sehingga jumlahnya

mencapai 60 responden lansia. Penelitian ini menganalisis distribusi usia dan
Received: 30-04-2024 jenis kelamin lansia serta perilaku mencuci tangan pada lansia yang berada di
Accepted: 30-05-2024 dua wisma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia
Published: 30-06-2024 60-74 tahun sebanyak 53 orang (88,3%), sementara lansia berusia 75-90 tahun
berjumlah 7 orang (11,7%). Penelitian melibatkan 60 responden yang terbagi
sama antara laki-laki dan perempuan, yaitu 30 laki-laki (50%) dari Wisma A dan

30 perempuan (50%) dari Wisma B. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
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N diberikan kepada lansia untuk meningkatkan perilaku cuci tangan yang tepat,
guna mendukung peningkatan kualitas hidup lansia di Kantor Kecamatan
Ciledug, Kota Tangerang,.
Kata kunci: Lanjut Usia, Perilaku Cuci Tangan, Kesehatan
Pendahuluan

Proporsi penduduk di Indonesia yang berusia 69 tahun ke atas mencapai 7,18%,
sehingga negeri Indonesia memasuki era pendidik dengan struktuk lanjut usia (Aging
structured Population). Peningkatan jumlah lansia ini dipengaruhi oleh perbaikan
pelayanan kesehatan dan meningkatnya pengetahuan masyarakat. Kemajuan dalam
indikator keberhasilan pembangunan terlihat dari meningkatnya usia harapan hidup
(UUH) penduduk.

Lansia (umumnya didefinisikan sebagai > 60 tahun) merupakan kelompok populasi
yang rentan terhadap infeksi akibat penurunan fungsi imun dan komorbiditas yang sering
menyertai penuaan. Perilaku kebersihan pribadi, terutama cuci tangan pakai sabun (CTPS),
menjadi salah satu intervensi pencegahan penyakit yang paling sederhana dan efektif untuk
mengurangi transmisi patogen di komunitas, termasuk infeksi saluran pernapasan dan
penyakit diare yang berdampak besar pada kualitas hidup lansia. Pedoman internasional
dan kampanye kesehatan masyarakat selama pandemi menekankan pentingnya akses dan
praktik CTPS pada semua kelompok umur, termasuk lansia (WHO, 2023).
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Kesehatan pada lansia perlu dijaga karena secara alami akan terjadi penurunan pada
aspek fisik, mental, dan sosial. Namun, jika langkah antisipatif dilakukan sejak dini,
penurunan yang signifikan dapat dicegah sehingga risiko terkena penyakit berat atau
kematian bisa berkurang (Lewis et al, 2018). Perilaku mencuci tangan berperan dalam
mencegah berbagai penyakit yang mudah menyerang lansia, meskipun fungsi organ secara
alami menurun sehingga lansia menjadi rentan terhadap penyakit akut maupun kronis,
kecenderungan penyakit metabolik, infeksi degeneratif, serta gangguan psikososial
(Nugroho, 2008).

Pedoman teknis dan sumber daya promosi CTPS yang diterbitkan oleh lembaga-
lembaga pembangunan dan kesehatan nasional/internasional sejak 2020 menekankan aspek
akses fasilitas, cara mencuci yang benar, serta strategi penguatan kebiasaan) (pedoman-
pedoman ini menjadi rujukan penting untuk menilai kelayakan dan kesesuaian praktik
CTPS pada lansia yang beraktivitas di kantor pemerintahan (UNICEF, 2020).

Tinjauan penelitian mutakhir dan ringkasan riset global menunjukkan bahwa
determinan perilaku cuci tangan mencakup pengetahuan, sikap, norma sosial, serta faktor
lingkungan seperti ketersediaan air, sabun, dan kemudahan akses ke fasilitas cuci tangan)
(oleh karena itu, studi yang hanya mengukur pengetahuan tanpa menilai aspek fasilitas dan
konteks organisasi berisiko memberikan gambaran tidak lengkap tentang praktik CTPS.
(Global Handwashing Partnership, 2023).

Di Indonesia, inisiatif nasional dan rencana aksi CTPS (2022-2023) mendorong sinergi
lintas sektor untuk meningkatkan akses dan praktik CTPS di fasilitas publik) (namun,
efektivitas kebijakan ini pada subpopulasi lansia yang berinteraksi di kantor pemerintahan
belum banyak dievaluasi sehingga diperlukan studi yang mengeksplorasi implementasi
kebijakan pada level kecamatan (UNICEF & Kemenkes, 2022).

Penelitian lapangan tentang perilaku kebersihan pada lansia di konteks lokal (mis.
panti, komunitas) yang dipublikasikan hingga 2025 menampilkan hambatan khas lansia —
termasuk keterbatasan fisik, masalah kulit, dan rutinitas yang tertanam — sehingga studi
pada setting Kantor Kecamatan Ciledug perlu menilai faktor-faktor individual tersebut
bersama kondisi fasilitas dan budaya organisasi (7£4717/13~12 &' /| B Il 5 F17 K9 FKREZZ
M, n.d.).

Dengan mempertimbangkan bukti internasional dan nasional 2020-2025 tentang
efektivitas CTPS, determinan perilaku, dan kebutuhan intervensi multimodal, penelitian ini
bermaksud menyajikan gambaran komprehensif mengenai praktik cuci tangan pada lansia
di Kantor Kecamatan Ciledug — sebagai dasar rekomendasi kebijakan dan intervensi yang
responsif terhadap kebutuhan lansia di fasilitas pelayanan publik (Allegranzi et al, 2025).

Jumlah lansia di 2 wisma yaitu 150 lansia, yang mana hasil dari obsevasi menunjukkan
bahwa 100 lansia memperlihatkan memiliki tingkah laku yang tidak baik seperti dalam hal
cuci tangan. Berbeda dengan 50 lansia lainnya yang menunjukkan tingkah laku yang baik,
dalam kegiatan cuci tangan sehari hari. Cuci tangan yang baik yang telah dilakukan oleh 50
lansia yaitu mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, mencuci tangan sebelum dan
sesudah buang air besar atau kecil. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan studi mengenai perilaku mencuci tangan lansia di Kantor Kecamatan Ciledug,
Kota Tangerang. Hal ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau rekomendasi terkait
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tindak lanjut, apakah perlu dilakukan pelatihan atau penyuluhan bagi lansia guna
meningkatkan kualitas hidup mereka (Lewis, 2018).

Metodologi

Kajian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk memberikan
penjelasan atau gambaran tentang suatu keadaan secara objektif. Kajian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif kuantitatif melalui pendekatan survei Knowledge, Attitude,
Practice (KAP) untuk menggambarkan perilaku cuci tangan pada lansia yang beraktivitas
di Kantor Kecamatan Ciledug. Pendekatan deskriptif dipilih karena bertujuan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengetahuan, sikap, dan praktik CTPS
lansia serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya (WHO, 2024) (Clancy et al, 2021).
Penelitian dilakukan di Kantor Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang, yang merupakan
tempat interaksi lansia dengan layanan publik dan staf kantor. Penelitian berlangsung

selama 4 bulan, mulai dari Maret hingga Juli 2024, termasuk tahap persiapan instrumen,
pengumpulan data, dan analisis (Roberts, 2023).

Populasi dalam studi ini adalah para pengunjung di kantor kecamatan yang telah
berusia lanjut sebanyak 96 orang. Sistem akuisisi sampel yang digunakan pada kajian ini
adalah metode simple random sampling, dengan penggunaan rumus Notoatmodjo (2010).
Contoh diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria berusia > 60 tahun.
Bersedia membantu kegiatan penelitian serta memberikan persetujuan tertulis (informed
consent), memiliki kemampuan kognitif untuk menjawab kuesioner. Jumlah sampel
ditargetkan minimal 50-100 responden, menyesuaikan dengan jumlah lansia yang aktif
beraktivitas di kantor (Pinchoff et al, 2023). Jadi, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah
sekitar 57 responden. Karena jumlah sampel harus berupa angka bulat, kita dapat
membulatkannya menjadi 60 responden (Gbolu, 2023).

Penelitian ini mengukur beberapa variabel. Variabel utama pada kajian ini adalah
praktik cuci tangan dengan menggunakan sabun (frekuensi, teknik, dan situasi cuci
tangan), serta variabel pendukung yaitu pengetahuan tentang cuci tangan (manfaat, teknik,
dan risiko infeksi), sikap terhadap praktik cuci tangan, faktor lingkungan/fasilitas (akses
wastafel, ketersediaan sabun, tempat cuci tangan), hambatan dan pendorong perilaku CTPS
(kognitif, fisik, sosial, dan institusional) (Global Handwashing Partnership, 2023) (WHO,

2023).

Hasil dan Pembahasan

Tabel di bawah ini menyajikan data perilaku mencuci tangan pada 60 lansia
berdasarkan lima variabel utama hasil observasi, yaitu: frekuensi cuci tangan, teknik
mencuci tangan, risiko infeksi, penggunaan sabun, dan ketersediaan wastafel. Hasil
menunjukkan bahwa hanya 2 responden (3,3%) yang memiliki perilaku baik, ditandai
dengan frekuensi cuci tangan >5 kali sehari, teknik mencuci tangan yang tepat dan
menyeluruh, risiko infeksi rendah, penggunaan sabun selalu, serta adanya akses wastafel
yang memadai. Sebagian besar lansia, yaitu 22 responden (36,7%), dikategorikan cukup
baik, menunjukkan frekuensi cuci tangan 3—4 kali sehari, teknik cuci tangan kurang
menyeluruh, risiko infeksi sedang, penggunaan sabun kadang-kadang, dan akses wastafel
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yang bervariasi. Sebanyak 36 responden (60%) termasuk kategori kurang baik, dengan
frekuensi cuci tangan < 2 kali sehari, teknik yang tidak tepat, risiko infeksi tinggi,
penggunaan sabun jarang atau tidak sama sekali, dan ketersediaan wastafel yang terbatas.
Temuan ini menegaskan adanya variasi perilaku yang signifikan dalam praktik mencuci
tangan di kalangan lansia, yang menunjukkan kebutuhan intervensi edukatif dan fasilitas
pendukung untuk meningkatkan praktik kebersihan tangan dan menurunkan risiko infeksi
(Rahaman, 2022).

Tabel 1.
Perilaku cuci tangan lansia.
. Frekuensi . . . . Penggunaan
Kategori . Teknik Risiko Infeksi Westafel Jumlah
Per hari Sabun
Baik =5 Tepat Rendah Selalu Ada 2
Cukup Baik 3-4 Kurang tepat Sedang Kadang Ada/Tidak 22
Kurang Baik <2 Tidak tepat Tinggi Jarang Tidak 36
Tabel 2.
Distribusi Lansia Berdasarkan Kelompok Usia
Kelompok Usia Jumlah (n) Persentase (%)
60 - 74 tahun 53 orang 88,3%
75 - 90 tahun 7 orang 11,7%

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa lansia dengan usia 60 sampai 74 tahun
ada sebanyak 53 orang (88,3%), dan lansia berusia 75 sampai 90 tahun ada sebanyak 7 orang
(11,7%). Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat dilihat bahwa sebagian besar lansia
yang terlibat dalam penelitian ini berasal dari kelompok usia 60 hingga 74 tahun, yaitu
sebanyak 53 orang (88,3%). Kelompok usia ini menunjukkan proporsi yang sangat besar
dalam populasi lansia yang diteliti. Hal ini mungkin mencerminkan kenyataan bahwa pada
usia 60 hingga 74 tahun, banyak lansia yang masih dalam kondisi fisik yang relatif sehat
dan aktif, sehingga mereka lebih mudah berpartisipasi dalam penelitian seperti ini.
Kelompok usia ini juga merupakan masa peralihan antara usia produktif dan usia lanjut,
yang sering kali ditandai dengan kebutuhan sosial dan kesehatan yang lebih tinggi
(Nugroho & Pratiwi, 2020).

Tabel 3.
Distribusi Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 30 orang 50%
Perempuan 30 orang 50%

Penelitian ini melibatkan 60 sampel responden, yaitu 30 responden pria dari Wisma
A dan 30 responden perempuan dari Wisma B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah laki-laki sebanyak 30 orang (50%) dan perempuan sebanyak 30 orang (50%). Kajian
ini menggunakan sampel sebanyak 60 responden dengan pembagian yang seimbang antara
laki-laki dan perempuan, masing-masing 30 orang (50%). Pembagian seimbang ini penting
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untuk memastikan data yang dikumpulkan tidak bias berdasarkan jenis kelamin dan dapat
menggambarkan kondisi lansia secara lebih adil. Selain itu, pembagian seimbang
memungkinkan perbandingan yang lebih mudah antara kondisi kesehatan, sosial, dan
psikologis lansia pria dan wanita, sehingga memberikan wawasan lebih mendalam
mengenai perbedaan kebutuhan dan interaksi sosial di usia lanjut (Daryanto & Harahap,

2019).

Tabel 4.
Gambaran Perilaku Cuci Tangan pada Lansia
Kategori Perilaku Cuci Tangan Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 2 orang 3,3%
Cukup Baik 22 orang 36,7%
Kurang Baik 36 orang 60,0%

Hasil observasi kajian menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang lansia (3,3%) memiliki
tingkah laku cuci tangan yang baik, 22 orang (36,7%) menunjukkan tingkah laku cukup
baik, dan 36 orang (60,0%) memiliki tingkah laku cuci tangan yang kurang baik (Jetha, 2021).

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan sebagai
berikut: jumlah lansia dalam rentang usia 60-70 tahun sebanyak 53 orang (88,3%). Jumlah
lansia berdasarkan jenis kelamin adalah 30 orang wanita dan 30 orang pria. Perilaku cuci
tangan lansia menunjukkan bahwa hanya 2 orang yang memiliki perilaku cuci tangan baik,
22 orang menunjukkan perilaku cukup baik, dan 36 orang memiliki perilaku cuci tangan
kurang baik (Pinardi, 2021).

Secara keseluruhan, praktik mencuci tangan di Kecamatan Ciledug kurang optimal
sehingga dapat meningkatkan risiko infeksi di kalangan lansia. Berdasarkan temuan
tersebut, saran yang dapat diberikan untuk rencana tindak lanjut adalah: meningkatkan
edukasi dan penyuluhan mengenai teknik dan frekuensi cuci tangan yang benar,
memastikan ketersediaan fasilitas cuci tangan yang mudah dijangkau, serta mendorong
penggunaan sabun secara konsisten. Penyuluhan lebih lanjut perlu dirancang secara
interaktif dan berkelanjutan, misalnya melalui demonstrasi praktik, poster edukatif, atau
program kelompok lansia, untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku kebersihan tangan.
Pendekatan ini diharapkan dapat menurunkan risiko infeksi dan meningkatkan kualitas
hidup lansia.
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